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ABSTRAK 

Pembentukan kata dalam bahasa Jepang, terkadang menyulitkan bagi 

pembelajar bahasa Jepang. Khususnya, pada pembentukan kata kajian atau Haseigo, 

dalam pembentukan Haseigo tersebut, imbuhan merupakan unsur yang penting. 

Kalimat bahasa Jepang, tak lepas dari imbuhan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 

penulis menganalisis pembentukan Haseigo. Imbuhan terdiri atas awalan dan akhiran 

Namun, cakupan materi yang ada pada imbuhan terlalu luas, jadi penulis 

membatasinya pada awalan o, go, su, ma dan akhiran sa, mi, suru, teki. 

Tujuan penelitian slripsi ini adalah untuk memperoleh kejelasan mengenai 

pembentukan Haseigo pada novel Madogiwa No Tottochan karya Tetsuko 

Kuroyanag 

Hasil yang didapat dari penelitian ini, bahwa pembentukan kata dari 

penggabungan imbuhan dengan morfem isi memiliki berbagai makna. Penulis 

berharap agar penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi pembelajar bahasa 

Jepang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I LA TAR BELAKANG 

Setiap negara memiliki beragam keunikan dalam bcrkomunikasi. Satu hal yang 

mendasar yang merupakan alat komunikasi utama untuk memudahkan seseorang 

dapat mengerti makna yang disampaikan, baik secara lisan maupun tulisan adalah 

bahasa. Bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan scsuatu ide, pikiran, 

hasrat dan keinginan kepada orang lain. Terdapat bermacam-macam pengertian yang 

diungkapkan oleh para ahli dalam mendefinisikan bahasa 
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Definisi bahasa menurut Dfoko Koentjono (1997.2) adalah 

Sistem lambang bunyi yang arbitrer (tidak menurut aturan atau manasuka) 
yang dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerjasama, 
berkomunikasi dan mengidentifikasikan diri.' 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:66) bahasa adalah 

Sistem lambang bunyi yang berartikulasi (yang dihasilkan alat-alat ucap) 
yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat 
komunikasi untuk melahirkan perasaaan dan pikiran' 

Bahasa Jepang Sangat berbeda dengan bahasa yang lainnya dan mempunya 

ciri khasnya tersendini. Bila ingin mempelajari bahasa Jepang, selain kita harus 

mempelajari huruf-hurufnya, kita juga perlu memahami atau mengetahui tentang 

linguistik bahasa Jepang. Pengetahuan linguistik ini merupakan media untuk 

mempermudah dan memperlancar pemahaman dan penguasaan bahasa Jepang 

Karena semua mateni pelajaran bahasa Jepang hakekatnya tidak terlepas dart 

linguistik bahasa Jepang. Linguistik bahasa Jepang disebut dengan Nihongo gaku 

Morfologi adalah cabang dani Linguistik yang mengkaji tentang kata dan 

proses pembentukan kata dalam suatu bahasa. Menurut buku Gengo Kenkyuu 

Nyumon terbitan Kenk yuusha (2000.76), menjelaskan pengertian Haseigo (RAE)y 

yang merupakan hasil dari pembentukan kata atau gokeiset (EE pl?) yang tak lepas 

dari kaitan morfologi atau yang discbut dengan keit@iron (1Ell), adalah scbagai 

benikut 
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1#8.3% t.± i #.. (inflection morphologi)2, A IE (word formation) 
b Bf± 3KEE1.% (derivational morphologn) 2 k)#91± h± 

+, 

Keitairon wa kussetsu keitairon (inflectional morphologi) to, gokeisei (word 
formation) tomo yobareru hasei keitairon (derivational morphologi) to ni 

tsuujoo wakeraremasu 

Morfologi pada dasarnya terbagi atas "hasei keitairon" (perubahan 
morfologi) yang disebut juga dengan "gokeisei" (bentuk kata) dan "kussetsu 
keitairon" (pembiasan morfologi). 

Obyek yang dipelajarinya yaitu tentang kata dan morfem'. Kata adalah suatu 

unit (unsur bahasa) yang mempunyai makna dan siap untuk membentuk kalimat. Kata 

uga merupakan satuan gramatikal bebas yang terkecil' Pada bahasa Jepang terdapat 

pembagian jenis kata yang dalam bahasa Jepang disebut Hinshi Bunri ({ ti4 

Menurut Tomita Takayuki dalam bukunya Bunpoo no Kiso Chishiki to Sono 

Oshiekata (19912), terdapat I0 kelas kata yaitu 

L. 8] (Meishi kata benda) 

Contoh: )ll (kawa) sungai 

hHL (tsukue): meja 

2.#ih36] (Dooshi kata kerja) 

Contoh: L- (tatsu) • berdini 

iZ (suwaru): duduk 

pedi Sutedi, Dasar-Dasar Linguistik Bahasa jepamg (Bandung: Humaniora Utama Press,2009),p 4l 
Dijoko Koentjono,/rsar-Dasar Lgursttk /mum (Depok Fakultas Sastra LI,1990), p.44 



3.11% 16] (Keiyooshi kata sifat I, yaitu berakhiran hurf "i") 

Contoh: iltv(akai) merah 

6,v» (takai): tinggi 

4.J0% h ii] (Keiyoodooshi: kata sifat II, yaitu berakhiran "da atau na") 

Contoh: hot (kirei-na) . bags 

Et (oozu-na) pandai 

5.8e] (Fukushi kata keterangan) 

Contoh »< (yukkuri). perlahan 

4 

) (taihen) sangat 

6.l {#.16] (Rentaishi kata keterangan yang diikuti kata benda) 

Contoh: 0 (kono hon): buku ini 

Eo (dono hito): orang yang mana 

7.#44 1.i] (Setsuzokus hi kata sambung) 

Contoh UC (soshite) lalu 

Lt(shikamo) lagipula 

8.)& th Zi] (Kandooshi interjeksi atau kata seru) 

Contoh: { (han) iya 

o w ( i e )  tidak 
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9.2hi4h $i] (Jodooshi: kata keterangan bantu) 

Contoh: ±d (masu). bentuk penghalus kata 

hu% (rareru): bentuk pembentuk kalimat pasif/ potensial / sonkeigo 

10.Bh ti] (Joshi. kata bantu atau partikel) 

Contoh: Ii (wa): menunjukkan subyek kalimat 

(ga): menunjukkan pokok kalimat 

Kelas kata no:1-8 termasuk iritsugo ( Lt), yaitu kata yang dapat berdii 

sendiri. Sedangkan no9-10 termasuk ke dalam kelas kata ficokugo (tE), yaitu 

kata yang tidak dapat berdiri sendiri. Hal ini nampak pada buku Bunpoo no Kiso 

Chishiki to Sono Oshiekata, karangan Tomita Takayuki (19912), yaitu 

2 0 5 %  1 1 ]  41810£ [8 ]  +4he1 ± C OE +.± z 0 # .3 Mt: 

#At?Lt2ibbb±. zhcz#Et±# L 

»33c#3#k##-k#ct±60i5&6#21k 

c±+, zhktLT (9)  9#h8 ( 1 0 )  9hill±±bf t 

#, c#. bi» t, , i ,  K, t b & o t b n 6 if 1 0  

;±A9±/5b9±±k, hit±soi3EI±Ml kb37 

It<, #kt#tvwib#ks9t2#ii ± % #i40 

e+. :o5ti1 36 & # - 2 # h I t t t k t L C#tI RR  
AC ±,  

Kono uchi () meishi kara (8) kandooshi made no tango wa, sono tango 0 
kiitani yondari shita tokii imi ga wakarimasu. Sorede sono tango wa 
dokunitsu shite iru kotoba de aru kangaete, gakkoo bunpoo dewa korera no 
tango o jinitsugo to yondeimasu. Koreni taishite (9) jodooshi (10) joshi wa, 
tatoeba tai, masu, desu, toka wa, ga, ni, te, nado to sono dake iwarete mo nan 
no koto ga ii ga wakarimasen. Sorewa korera no tango wa tandoku 
tsukawareru koto wa naku, tsune ni JSgo nitsuitc tsukawareru, 
bunpootekina hataraki o suru tango dakara desu, kono yoona tango o gakkoo 
bunpoo dewa jiritsugo nitaishite fuzokugo to yondeimasu. 
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Jenis kata no () yaitu meisbi (kata benda) sampai dengan no (8) yaitu 
kandooshi (kata senu), langsung dapat dimengerti artinya pada waktu 
mendengar maupun membacanya. Jenis kata ini dalam tata bahasa baku 
disebut /iritsugo. Jenis kata no (9) yaitu joudooshi ( kata kerja bantu) dan no 
(10) yaitu joshi ( kata bantu) misalnya: tai, masu, desu atau ga, ni, te dan lain­ 
lain, tidak mempunyai arti kalau tidak dibantu dengan jinitsugo. Dalam tata 
bahasa baku, jenis-jenis kata seperti ini disebut fuzokugo tanpa initsugo.' 

Kata disusun oleh satu atau beberapa morfem', sedangkan arti morfem atau 

keitaiso ( 8 4) adalah satuan bahasa terkecil yang memiliki makna dan tidak dapat 

dipecahkan lagi ke dalam satuan makna yang lebih kecil lagiMenurut Djoko 

Koentjono pada bukunya Dasar-Dasar Linguistik Umam (1990:45-46) disebutkan 

bahwa, proses morfologis sebagai proses yang mengubah bentuk kata memberikan 

kedudukan gramatikal yang penting kepada kata-kata yang dibentuknya, terutama 

dalam memungkinkan kata itu berperan dalam kalimat. Proses morfologis (proses 

pembentukan kata) pada umumnya afiksasi (pengimbuhan), dibagi menjadi 2 tipe 

yaitu: infleksi dan derivasi, Infleksi yaitu mengubah bentuk suatu kata untuk 

menetapkan hubungannya dengan kata-kata lain dalam kalimat, sedangkan derivasi 

yaitu mengubah suatu kata menjadi kata baru. 

Menurut Dedi Sutedi dalam bukunya Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang 

(200344) disebutkan bahwa, proses pembentukan kata dalam bahasa Jepang disebut 

dengan istilah gokeiset ($6 H M) Dalam pembentukan kata, setsuj (## 8#) atau 

imbuhan memegang peranan penting. Setsuji (1% b#) yang diletakkan di depan 

morfem yang lainnya disebut awalan atau settoopi (#8##), sedangkan setsun (18) 

' Dioko Koentjono, op.cit., p.44 
pedi Sutedi, op.cit, p.4l 
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yang diletakkan di belakang morfem yang lainnya disebut akhiran atau setsubijt 

Menurut Dedi Sutedi dalam bukunya yang sama, menyatakan bahwa dalam 

bahasa Jepang hasil pembentukan kata ada 4 macam yat 

Haseigo (KE) atau kata kajian: kata yang terbentuk dari penggabungan 

naiyoo keitaiso ( % IE t .¢) atau morfem yang menunjukkan makna aslinya 

dan setsuji (78) 

2. Fukugoogo (8{ t#) atau kata majemuk kata yang terbentuk sebagai hasil 

penggabungan beberapa morfem isi 

3. Kanikomi (8]9 i+) akronim yang berupa suku kata (silabis) dari kosa kata 

ashinya 

4. Toojigo (#-Ey singkatan huruf pertama yang dituangkan dalam huruf 

Alfabet (romaji) 

Hal yang menanik bag penulis untuk dikaji adalah mengenai pembentukan 

kata kajian atau haseigo (KE At). Haseigo (kt) pada kata bahasa Jepang. 

jumlahnya tidak terbatas, ada banyak sekali 
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Dalam buku Gaikokupun no Tame no Nihongo Yorei Jiten, terbitan Bunkachoo 

tahun 1971, dijabarkan contoh-contoh pembentukan haseigo (R At), adalah 

scbagai berikut. 

A. Settoojt (i4) (8) 

Mg & 2 5 6 4 9 # 8 2 5 » ± # ,  

Qtegami o doomo arigatoo gozaimasu' 

'Terima kasih banyak atas suratnya.' (hal124) 

Kokoni namae o okakmasai.' 

Tulislah nama anda di sini.' (hal.124) 

Ogenki de kekkoo desune.' 

Lumayan schatan yah?' (hal.124) 

Sono katawa totemo pyasashi kata desuyo 

Orang itu adalah orang yang sangat ramah Iho.' (hal:124) 

Pada contoh no I terdapat awalan o (}) yang dilekatkan dengan kata benda, 

yatu tegam (#ff) (surat). Pemakaian awalan o () tersebut memungkinkan adanya 
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kesan untuk membeni hormat dan sopan kepada orang lain karena telah dikirimi surat 

Awalan o (±) tersebut juga digunakan untuk dilekatkan pada kata asli Jepang atau 

wago (4) yaitu kata benda tegami (Fi18) 

Pada contoh no 2, adanya awalan o (7) yang digabung dcngan kata kerja 

golongan satu yaitu kaku ( < )  (tulis) yang merupakan kata kerja bentuk masu 

(±) dan setelah kata kerja tersebut diikuti oleh bentuk perintah, yaitu bentuk 

( -tv » ) y an g  disisipi dengan doosh remyooket (th 6i# if), tetapi karena 

adanya awalan o () di dcpan kata kerja terscbut sehingga memberi kesan hormat 

dan sopan, walaupun merupakan suatu kata perintah 

Pada contoh no 3, awalan o (2) yang dilekatkan dengan keiyoodoosh ('% 

.ih $%]) yang memberi kesan si pembicara berbicara sopan terhadap lawan bicaranya, 

entah lawan bicaranya tersebut lebih tinggi kedudukannya atau lebih tua umumnya 

dani si pembicara, dan juga awalan o ( 2 )  +  genk ( rt S) (sehat) tersebut 

dimaksudkan untuk menunjukkan "keadaan" dari orang yang dihormati si pembicata 

Pada contoh no 4, adanya contoh awalan o (2) dilekatkan dengan keryoosh 

(H%#»]) yang membeni kesan hormat dan sopan terhadap orang yang dibicarakan, 

karena orang yang dibicarakannya tersebut bukanlah orang terdeckatnya 

seiichi Makino dan Michio Tsutsui, A Dictionary of Haste Japanese Grammar (Tokyo, The Japanese 

Times,1989),p 345-346 
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Pada contoh diatas adala.h settoop ( if ##) yang dilekatkan dengan kata 

benda, kata kerja dan kata sifat i" atau keiyooshi (% o]) den kata sifat "na" atau 

"da".atau keiyoodoosh (1, % ii,  Si]), di mana kata dasarya tidak mengalami 

perubahan. Tetapi ada juga kata yang tidak bisa diikuti settoopi (ti4 ##) 0 (2) 

seperti kata sifat dan kata benda yang dimulai dengan fonem o () seperti 

oomoshirot ($$BL») (menarik), oojisan ($ U A») (paman), dan lain-lain 

Selan itu, awalan o (7) jarang dipakai pada kata-kata panjang (yang terdiri dari 

banyak suku kata) seperti oagammo ( L i )  (kentang) dan juga tidak dipakai 

pada kata-kata asing atau gairaigo (#% #l) seperti okeki(#hr--)(kue) 

B. Settooji (ei6) go (') 

5.LH#NIA(+2. 

'Goryooshin wa genki desuka?' 

Apakah kadaan orang tua anda sehat-sehat saja?' (ha!:339) 

6. LCfditvv9±ttk. 

Goshinpai wa irimasen.' 

Tidak perlu gemas! (ha.339) 

Kantanmi gosetsumer itashimasu 

Akan saya jclaskan dengan mudah.' (hal.339 



II 

Pada dasarmya settooj (##i 5#) go () digunakan untuk kata yang berasal 

dari China, tetapi ada beberapa yang menggunakan kata-kata yang berasal dari 

Jepang Sama halnya dengan settooj (%54#) 0 ($), settoop (el5) go () juga 

menunjukkan bentuk kesopanan yang dipakai hanya kepada orang lain dan bisa 

diikuti dengan kata benda, kata sifat "i" dan kata sifat "na" jga kata kerja 

C. Settooji (#5ii8), su 0#) 

'Doroboo wa sunao ni jibun no shita koto o junsa ni hanashita.' 

Pencuni berbicara dengan polisi hal-hal yang telah dilakukannya dengan 
jujur ' (hal496) 

Yamashitasan wa shigoto ga subayai node minna tasukatte imasu 

Karena pekerjaan tuan Yamashita ccpat, semuanya jadi tertolong 

(ha! 496) 

Pada contoh no 8, awalan su (k&) di atas yang dilekatkan dengan kata benda 

nao (i) (lurus) menyatakan kejujuran dan tidak mengalami perubahan kata dasar 

atau gokan (8 tR), sedangkan awalan su () yang dilekatkan dengan kata sifat "i" 

yaitu hayai ( » )  (ccpat) pada contoh no , menyatakan gerak atau cara berpikir 

seseorang yang cepat, dan mengalami perubahan, dani kata sifat hayat)(cepat), 
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karena mendapat tambahan akhiran su (k) di depan kata tersebut, schingga berubah 

menjadi subayat (44 ») 

D. Sertooj (e# .8) ma 0#) 

1o. kkttM. 

Mamizu ni sumu sakana 

'Ikan yang tinggal di air muri. '(hal938) 

I IM Lr. 

Matarashjj satsu' 

Baju yang benar-benar baru, '  (hal 938) 

Atama no maue ni taiyoo ga anu' 

Ada matahari tepat di atas kepala ' (hal938) 

Pada contoh no IO di atas yaitu awalan ma () yang dilekatkan dengan kata 

benda mizu ( )  (air), sehingga menjadi mamzu (l ), yang menyatakan 

kemurnian 

Pada contoh no l, terdapat awalan ma () yang dilekatkan dengan kata sifat 

i" atau keiyoost ( o]), yaitu atarash ( Le) (baru), schingga arti awalan ma 

(l) tersebut adalah menunjukkan "benar-benar" atau sekali" 
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Pada contoh no 12, tcrdapat kata benda yang menunjukkan tempat, yaitu ue 

(b)(atas) yang di depan kata benda tersebut dilekatkan dengan awalan ma (f), 

sehingga maknanya menjadi "tepat 

I I I  Proses pembentukan haseigo (Kil ) dalam bentuk naiyoo keitaiso (1% 

Jr#E .)y dengan setsubiji ( ) ,  adalah sebagai berikut 

Gokan (kata dasar) dari adjektiva dengan sa(). 

Ano yama no takasa wa nan metoru desuka.' 

Ketinggian gunung itu berapa meter?' (al:386). 

Yamadasan no shinsetsusa wa chotto hokano hito niwa mane ga dekinai 

daroo 

Ker@mahan Yamada kepada orang lain mungkin tidak bisa berpura-pura 
(hat.386). 

Pada contoh no 13, terdapat keiyooshi, yaitu takai ( )  (tinggi) yang 

digabung dengan akhiran sa (), sehingga terjadi penghilangan huruf i" () pada 

kata sifat tersebut, schingpa maknanya menunjukkan suatu "ukuran" 

Pads ontoh no 14, terdapat keiyoodooshi ( 4th el) shinsetsu ti!6) 

(ramah), yang dilekatkan dengan akhiran sa (), sehingga maknanya menunjukkan 

sifat" 
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Pada contoh no 1 dan no 14 di atas, di mana terdapat kata sifat, baik 
• 

keiyooshit ( % ti]) maupun keryoodooshi ( % t o]), yang dilekatkan dengan 

akhiran sa (2), sehingga kata sifat tersebut berubah menjadi kata benda 

2. Gokan dari adjektiva dengan mi (7) 

15. 0 A rt < < 5 ,  t s + 4  b., 85c 

5, 

Ano hito wa ikutsu gurai daroo. Nakanaka pmomi ga atte,ochiteiru.' 

Orang it umumnya sekitar berapa yah? Kegemukan tapi seimbang.' 
(hal.386) 

Pada contoh no 15, terdapat akhiran mi (J+) yang dilekatkan di belakang 

keiyooshi (% 2%]) omoi ( ») (berat), sehingga menjadi omomt (ih+) yang berarti 

menunjukkan badan yang gemuk. Penggunaan akhiran mi () pada keiyoosh 

(% la]) omot (iv») tersebut, bersifat abstrak karena tidak dapat diukur dengan 

past berat orang tersebut 

3, Nomina Verba + suru(4%) 

Watashitachiwa mainichi, asa okiru kara yoru neru made, iroirona koto 0 

shimasu 

Kari setiap hani melakukan berbagai hal dari bangun pagi sampai tidur 
malam.' (hal.386) 



I5 

Pada contoh no I6, adanya nomina verba yaitu koto () (hal atau sesutau) 

yang dilekatkan dengan akhiran suru(t ) yang ditempatkan di akhir kalimat, yang 

menunjukkan adanya suatu "kegiatan"yang dilakukan. 

4. Nomina + teki (') 

Genzai no nihonjin wa scijiteki na kanshin ga tarina sugiru.' 

Orang Jepang dewasa ini kurang berminat dengan kepentingan politis 

(secara politik).' (hal:664). 

Pada contoh no 17, terdapat akhiran teki () yang dilekatkan setelah kata 

benda seiji ({El) (politik), yang menjadi seijitek ({El #3) (politis), sehingga 

merubah kata benda tersebut menjadi kata sifat 

Berdasarkan penjelasan beserta contoh-contoh yang telah dikemukakan oleh 

para linguis, dinyatakan bahwa pembentukan haseigo ('ft tE), terdiri dari dua 

bentuk, yaitu bentuk settooji (94 #) dengan naiyoo keitaiso ($ #% 18 J) atau 

morfem isi (morfem yang menunjukkan makna aslinya), seperti nomina, adverbia dam 

gokan dari verba atau adjektiva, dan bentuk naiyoo keitaiso ( @ I N) dengan 

setsubit (& JR ) atau akhiran. 

Kata-kata yang bergaris pada kalimat di atas merupakan haseigo (/El) 

(kata kajian, kata perolehan atau kata jadian). Yang menarik dari haseigo (lg± ti) 
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adalah terdapat imbuhan, baik awalan atau Settooji (i##) maupun akhiran atau 

setsubiji (@##). yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan haseigo 

(kt tE), di sini penulis perlu mengkaji imbuhan-imbuhan apa saja yang dapat 

membentuk kata dasar menjadi haseigo (Rt t#). Settooji (44) atau awalan yang 

telah penulis jelaskan terdiri dari settooji (#4#) (0 ($), go (), s () dan ma 

(Ji)), dan setsubiji (At) atau akhiran yang telah dijelaskan terdiri dari setsubiji 

(#) (sa (d), mi (·»), swru(%), dan teki (9)). 

Pengertian Haseigo (i ± i#) dalam buku Goi no Kenkyuu to Kyooiku, 

terbitan Kokuritsu Koku go Kenkyuujo hal :45, yaitu: 

Haseigo wa haseihou niyotte umidasareta go dearu. 

'Haseigo adalah kata yang dihasilkan berdasarkan pembentukan kata.' 

Menurut Dedi Satedi pada bukunya Dasar-Dasar Linguistik (2003:44), 

Haseigo (/Rt ) merupakan kata yang terbentuk dari penggabungan naiyoo keitaiso 

( $ # E ) dengan setsuni (4#). Natyoo keitaiso ( z I it ##) atau morfem isi 

adalah mortem yang menunjukkan makna aslinya, seperti nomina, adverbia, dan 

gokan dari verba atau adjektiva. Proses pembentukan dari Haseigo (kt), dapat 

dalam bentuk. awalan atau settooji ( # )  +  morfem isi atau naiyoo keitais (8% 
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% 1#) atau dalam bentuk morfem isi atau naiyoo keitaiso ( % 1) + setsuwbiji 

(# e #t) atau akhiran. 

Berkut adalah contoh pembentukan Haseigo (IR±t) yang terdapat dalam 

buku Chuukyuu Nihongo tahun 1994, .yang terbentuk dari perpaduan morfem isi atau 

naiyoo keitaiso ( z 1 18 #) + akhiran atau setsubiji (4# & #t), adalah sebagai 

benikut: 

1) Gokan (kata dasar ) dari adjektiva + sa(d) 

'Yuubin ryookin wa nimotsu no pmosa niyotte nedan ga chigau.' 

Biaya pos berbeda harganya menurut beratnya barang.'( hal:178 ) 

2) Gokan dari adjektiva + mi (+) 

Shigatsu ninatte utsukushii sakura o miru no ga tanoshimida. 

Merupakan suatu kesenangan melihat bunga sakura yang indah pada 
bulan April.' (hal214) 

3) Nomina verba + suru($) 

20. 20'2# GI±E#l& #8, E±1 21303t4 &#.3# 

Th. 

Kono gakkoo dewa nihongo o hajime, shuugaku ya rekishi nado iroirona 
kamoku o benkyoo suru. 
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Di sekolah ini dimulai dengan pelajaran bahasa Jepang, lalu mempelajari 
pelajaran sejarah, matematika dan berbagai macam pelajaran yang 
lainnya.' ( hal:186) 

4) Nomina + Teki (B9) 

'Kono doa wa jidootekini shimaru. 

'Pintu ini menutup secara ptomatis.' ( hal:179) 

Akhiran sa () dan mi (+) digunakan untuk mengubah adjektiva (kata sifat) 

menjadi nomina (kata benda), tetapi tidak semua adjektiva bisa diikuti oleh akhiran sa 

(d) dan mi (+). Akhiran sa () bisa digunakan pada kata sifat berakhiran i dan 

na", tetapi untuk akhiran mi (+) hanya digunakan pada kata sifat berakhiran i" saja. 

Begitu pula pada akhiran sum($ ) yang merupakan kata kerja istimewa dalam 

bahasa Jepang, karena berfungsi scbagai verba transitif dan juga verba intransitif, 

tetapi tidak semua nomina bisa diikuti oleh suru ($ %), melainkan terbatas pada 

nomina yang menyatakan arti suatu perbuatan atau nomina verba saja. Akhiran teki 

(B') digunakan untuk mengubah nomina menjadi adjektiva (kata sifat) atau adverbia 

(kata keterangan). 

pedi sutedi, op. cit, p4 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah dikemukakan pada latar 

belakang masalah, maka penelitian ini mengkaji pembentukan kata kajian atau 

haseigo (lE it), berdasarkan pengkajian morfologis. Tetapi penulis membatasi 

penulisan ini pada settooji (###) atau awalan o (), go (), su () dan ma (U 

dan setsubiji (#& et) atau akhiran suru($ %), teki (B9),sa () dan mi (+). Dengan 

demikian rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Jenis-jenis kata apa saja yang akan dapat bergabung dalam pembentukan 

kata pada haseigo (i ± i) 

b) Makna apa saja yang dapat diungkapkan 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh kejelasan mengenai pembentukan 

kata kajian atau haseigo t/± ti), pada novel yang berjudul Madogiwa no Tottochan 

( 2 0 5 1 0 / ) ,  karya Tetsuko Kuroyanagi tahun 1991, yang mempunyai 

fungsi yang berbeda dengan nomina, verba, dan adjektiva. Penulis berharap penelitian 

ini dapat menambah kemantapan dalam penguasaan tentang bahasa Jepang khususnya 

mengenai haseigo (lR !tt&). Penulis juga mengharapkan supaya tidak menimbulkan 

keragu-raguan dalam menerjemahkan bahasa Jepang ke bahasa Indonesia, begitupun 

juga sebaliknya. 
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1.4 KERANGKA TEORI 

Untuk melengkapi penelitian mengenai pembentukan kata kajian atau haseigo (lf 

Et~), berdasarkan analisis morfologis, penulis menggunakan teori-teori dari 

Masuoka Takashi (2000), Tomita Takayuki (991), dan dari buku Goi no Kenkyuu to 

Kyooik (1989) terbitan Kokuritsu Koku go Kenkyuujo, Morita Yoshiyuki (1989), 

Tanaka Harumi (1982), Gengo Kenkyuu Nyumom (2002), Seiichi Makino dan 

Michio Tsutsui (1995). 

1.5 BOBOT DAN RELEVANSL 

Penelitian ini akan mengkaji dan mendeskripsikan pembentukan kata kajian atau 

haseigo ('lR ' t#). Berdasarkan deskripsi dan penjelasan tersebut, diharapkan 

penelitian ini ada manfaatnya baik dari segi teori maupun praktis dalam penelitian 

bahasa Jepang dan dapat menunjang perkembangan linguistik di Indonesia. 

L.6 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji makna dan proses pembentukan kata kajian atau 

haseigo (ltE). Metode yang digunakan, diawali dengan prosedur atau cara-cara 

untuk mengetahui jenis-jenis yang digunakan dalam proses pembentukan kata, 

dengan melalui langkah-langkah sistematis yang mencakup: 

I. Tahap pertama adalah memilah data dengan sistem pencatatan dan 

pengaturan dalam bentuk tulisan 
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2. Tahap kedua, mengkaji dan menganalisis data untuk menemukan data 

yang scsuai dengan obyek penelitian. 

3. Tahap ketiga, mengkaji dan menganalisis data yang terjaring dan sesuai 

dengan kaidah-kaidah struktur bahasa Jepang. 

4. Tahap keempat adalah penyajian hasil analisis data 

1.7 SUMBER DATA 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Data primer merupakan data yang diambil di perpustakaan. Data 

sekunder mcrupakan data yang diambil berdasarkan hasil penelitian dari para peneliti 

terdahulu dari perpustakaan. 


